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MOTTO 

 

“Seseorang yang bertindak tanpa ilmu ibarat bepergian tanpa petunjuk. Dan 

sudah banyak yang tahu kalau orang seperti itu sekiranya akan hancur, bukan 

selamat.” 

̴ Hasan Al-Basri ̴ 

 

“Barang siapa yang menunjuki kepada kebaikan, maka ia akan mendapatkan 

pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya.” 

̴ H.R. Muslim ̴ 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

̴ Q.S. Al-Baqarah 216 ̴ 
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EFEK EKSTRAK BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP KADAR 

GLUKOSA DARAH TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus novergicus) GALUR 

WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

Lili Puspadewi1, Riandini Aisyah2 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan zat aktif 

berupa alkaloid, saponin, dan tanin yang diduga dapat menurunkan kadar glukosa 

darah pada kasus diabetes melitus. 

Tujuan : Untuk mengetahui efek ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

terapi alternative pada pengobatan diabetes melitus. 

Metode : Jenis penelitian eksperimental ini menggunakan metode penelitian pre 

and posttest with controlled group design. Hewan uji yang digunakan adalah tikus 

putih jantan (Rattus novergicus) galur Wistar sebanyak 25 ekor tikus yang dibagi 

menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan tersebut diantaranya 

kelompok kontrol positif menggunakan glibenklamid, kelompok kontrol positif 

menggunakan akuades, kelompok dosis 1 menggunakan ekstrak dosis 75 mg/kgBB, 

kelompok dosis 2 menggunakan ekstrak dosis 150 mg/kgBB, dan kelompok dosis 

3 menggunakan ekstrak dosis 300 mg/kgBB. 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada kasus diabetes melitus dan 

memiliki efek yang berbeda dengan kelompok kontrol negatif yang menggunakan 

akuades. Dibuktikan pada uji Mann-Whitney pada kelompok dosis terhadap kontrol 

negatif menghasilkan nilai p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna 

pada persentase kadar glukosa darah posttest terhadap pretest antara kelompok 

dosis dengan kelompok kontrol negatif.   

Kesimpulan : Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dosis 75 mg/kgBB, 150 

mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

putih jantan (Rattus novergicus) galur Wistar yang diinduksi aloksan. Dosis ekstrak 

biji pepaya (Carica papaya L.) yang paling optimal dalam menurunkan kadar 

glukosa darah tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur Wistar yang diinduksi 

aloksan adalah dosis 150 mg/kgBB. 

Kata Kunci : Ekstrak biji pepaya, Diabetes melitus, Alkaloid, Saponin, Tanin 

 

1Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
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Effects of Seed Extract of Papaya (Carica papaya L.) on Blood Glucose Levels 

of Alloxan Induced White Male Rats of Wistar Strain (Rattus novergicus) 

Lili Puspadewi1, Riandini Aisyah2 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Surakarta 

 

ABSTRACT 

Background : Papaya seeds (Carica papaya L.) contain active substances in the 

form of alkaloids, saponins, and tannins which are thought to reduce blood glucose 

levels in cases of diabetes mellitus. 

Objective : To determine the effect of papaya seed extract (Carica papaya L.) as an 

alternative therapy in the treatment of diabetes mellitus. 

Method : This type of experimental research uses a pre and posttest with controlled 

group design research method. The test animals used were Wistar strain male rats 

(Rattus novergicus) of 25 rats divided into 5 treatment groups. The treatment group 

included positive control groups using glibenclamide, a positive control group using 

distilled water, dose group 1 using extract dose 75 mg / kgBB, group 2 dose using 

extract dose 150 mg / kgBB, and group 3 using the extract dose 300 mg / kgBB. 

Results : The results of this study indicate that papaya seed extract (Carica papaya 

L.) can reduce blood glucose levels in cases of diabetes mellitus and has a different 

effect with the negative control group that uses distilled water. It was proven in the 

Mann-Whitney test in the dose group for the negative control to produce a value of 

p <0.05, which meant that there was a significant difference in the percentage of 

posttest blood glucose levels against the pretest between the dose group and the 

negative control group. 

Conclusion : Papaya seed extract (Carica papaya L.) dose of 75 mg / kgBW, 150 

mg / kgBB, and 300 mg / kgBB can reduce blood glucose levels in male white rats 

(Rattus novergicus) Wistar strain induced by alloxan. The most optimal dose of 

papaya seed extract (Carica papaya L.) in reducing blood glucose levels of male 

white rats (Rattus novergicus) Wistar strain induced by alloxan is a dose of 150 mg 

/ kgBB. 
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